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Informasi Artikel Abstrak

Dikirim :12-01-2025 Sistem payroll merupakan komponen penting dalam operasional
Direview  :15-01-2025  perusahaan, yang berfungsi untuk mengelola data karyawan dan
Diterbitkan :30-05-2025 proses penggajian. Namun, sistem ini sering menghadapi masalah
usability yang dapat mengurangi efektivitas dan efisiensinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan sistem payroll

Kata Kunci Absenku melalui usability testing dengan pendekatan self-testing.
Usability Testing Metode ini melibatkan simulasi skenario pengguna untuk mengukur
Absenku Sistem, efektivitas, efisiensi, dan pengalaman pengguna dalam
Informas,i. menyelesaikan tugas-tugas utama, seperti pengelolaan data

karyawan dan pengaturan payroll. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem memiliki beberapa kekurangan, termasuk kurangnya
validasi pada fitur-fitur kritis, yang dapat memengaruhi integritas
data. Meskipun demikian, sistem dinilai efisien dalam proses
operasionalnya. Berdasarkan temuan ini, disarankan perbaikan
desain antarmuka dan penambahan mekanisme validasi data.
Kesimpulannya, sistem payroll Absenku memerlukan pengembangan
lebih lanjut agar dapat diterapkan secara optimal dalam operasional
perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Sistem payroll merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk membantu
perusahaan dalam mengelola proses penggajian karyawan secara efisien. Fitur utamanya
meliputi penghitungan gaji, pemotongan pajak, pengelolaan tunjangan, pencatatan jam
kerja, dan penyimpanan data karyawan. Sistem ini bertujuan untuk mengurangi risiko
kesalahan manual dalam pengelolaan penggajian dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan ketenagakerjaan. Dengan kemajuan teknologi, banyak sistem payroll yang kini
berbasis cloud atau aplikasi mobile, mempermudah aksesibilitas dan integrasi dengan
sistem manajemen sumber daya manusia lainnya. Menurut (Wahono & Ali, 2021) sistem
informasi merupakan sistem yang dapat membantu perusahaan dalam proses pengambilan
keputusan.

Absenku adalah salah satu sistem payroll berbasis aplikasi yang menawarkan
kemudahan dalam pengelolaan data karyawan, pencatatan kehadiran, dan proses
penggajian (Absenku, n.d.). Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
kecil hingga menengah dengan antarmuka yang sederhana dan fitur-fitur yang mencakup
pengelolaan cuti, pencatatan lembur, hingga pemberian reimbursement. Dengan fokus pada
efisiensi dan fleksibilitas, sistem tersebut menjadi solusi bagi perusahaan yang ingin
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meminimalkan waktu dan kesalahan dalam manajemen karyawan sekaligus meningkatkan
produktivitas operasional. Menurut (Hasan, 2023) gaji dan upah termasuk biaya tenga kerja
yang memerlukan ketelitian dalam perhitungan oleh karena itu diperlukan sistem seperti
Absenku untuk dapat mempermudah perhitungan. Sistem payroll Absenku banyak
digunakan oleh perusahaan juga organisasi pemerintahan di Indonesia seperti Setjen MPRI
RI, KEMENSOS RI, DEPO Warung Ban, PT Wira Utama Husada, dan lain-lain.

Sistem payroll merupakan salah satu kebutuhan penting dalam operasional
perusahaan karena memungkinkan pengelolaan data karyawan dan pembayaran gaji
secara efisien. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai aplikasi berbasis web dan mobile
telah dikembangkan untuk mendukung pengelolaan payroll (Indarsari, 2023; Rachman et
al, 2022). Namun, seringkali ditemukan masalah kegunaan yang berdampak pada
efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem tersebut mulai dari kesalahan pengguna hingga
laporan yang tidak sesuai (Jumaidi et al., 2023; Nilma, 2022). Usability testing menjadi salah
satu metode penting untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan dan kelayakan sebuah
sistem payroll sebelum diterapkan secara luas (Wicaksono, 2021).

Masalah utama yang diidentifikasi pada sistem payroll Absenku adalah kurangnya
optimalisasi pada beberapa fitur, seperti penghapusan data karyawan, pengaturan nominal
gaji, serta pemberian cuti. Hal ini dapat memengaruhi integritas data dan meningkatkan
risiko operasional. Selain itu, desain antarmuka sistem ini dinilai masih memerlukan
perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna. Berdasarkan pengamatan awal,
potensi risiko pada sistem ini menunjukkan kebutuhan untuk dilakukan evaluasi mendalam
melalui usability testing.

Penelitian ini difokuskan untuk mengukur sejauh mana sistem payroll Absenku
layak digunakan berdasarkan indikator usability, yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan
pengguna, selain itu juga ada maintainability, dan portabilitas (Wicaksono, 2023).
Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode pengujian yang dilakukan secara mandiri
oleh peneliti tanpa melibatkan partisipan eksternal. Meskipun demikian, penelitian ini tetap
memberikan hasil yang relevan untuk mengidentifikasi masalah mendasar pada sistem dan
memberikan rekomendasi perbaikan.

Penelitian ini memberikan kebaruan dalam konteks evaluasi usability untuk sistem
payroll, dengan pendekatan self-testing dan fokus pada risiko validasi data. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membahas secara mendalam mengenai kelayakan sistem
AbsenKu untuk digunakan oleh perusahaan dalam mengelola payroll dan manajemen
karyawan. Penelitian difokuskan pada evaluasi usability sistem ini, termasuk kemudahan
navigasi, efektivitas fitur, serta kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna.
Selain itu, jurnal ini juga mengkaji apakah fitur-fitur yang ditawarkan oleh AbsenKu sesuai
dengan harga yang ditetapkan, sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan nilai
ekonomisnya sebelum mengimplementasikan sistem ini

2. METODOLOGI

Usability testing adalah metode evaluasi sistem yang bertujuan untuk mengukur
sejauh mana suatu sistem mudah digunakan, efisien, dan memenuhi kebutuhan pengguna
(Ependietal., 2019; Vidiasasti et al., 2024). Menurut (Kurniawan & Yuamita, 2023) usability
testing merupakan ukuran dari sebuah karakteristik yang mengacu pada bagaimana
pengguna dapat menggunakan sistem. Pengujian ini melibatkan simulasi skenario
penggunaan sistem untuk mengevaluasi efektivitas navigasi, efisiensi penyelesaian tugas,
dan kepuasan pengguna terhadap antarmuka serta fungsionalitas sistem (Buana & Sari,
2022; Lynn et al,, 2020). Data yang dikumpulkan selama pengujian biasanya meliputi waktu
penyelesaian tugas, jumlah kesalahan, tingkat pemahaman pengguna, serta tanggapan
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terhadap pengalaman menggunakan sistem. Hasil dari usability testing memberikan
wawasan kritis untuk meningkatkan desain sistem sehingga lebih ramah pengguna dan
layak digunakan dalam konteks operasional yang sesungguhnya. Sistem informasi harus
dapat membuat pengguna nyaman untuk menggunakan sistem tersebut (Andriani, 2020).

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan usability testing berbasis eksperimen
dengan peneliti sebagai pengguna tunggal (self-testing). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi apakah sistem payroll Absenku memiliki tingkat
usability yang memadai dan layak untuk digunakan dalam operasional perusahaan.
Pengujian yang dilakukan

2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

d.

Identifikasi Tujuan Pengujian:

Menentukan aspek-aspek yang akan diuji, seperti kemudahan navigasi menu,
pengelolaan data karyawan, pengaturan payroll, dan penghapusan karyawan.

Penyusunan Skenario Pengujian:

Peneliti menyusun skenario uji berdasarkan kebutuhan pengguna dalam sistem
payroll, meliputi:

¢ Navigasi melalui menu utama seperti "Master Data" dan "Employee".

e Pengujian fungsi pengaturan gaji dan pemberian cuti.

e Simulasi penghapusan data karyawan dan validasi hasilnya di database.
Pelaksanaan Uji Coba Sistem:

Pengujian dilakukan oleh peneliti dengan mengikuti skenario yang telah
disusun dan mencatat setiap pengalaman, kendala, serta waktu penyelesaian
tugas.

3. CaraPengujian

Pengujian dilakukan secara langsung dengan langkah berikut:

d.

Eksperimen Penggunaan Sistem:

Peneliti menjalankan skenario pengujian, mencatat waktu penyelesaian tugas,
dan mengidentifikasi potensi masalah usability, seperti kesalahan navigasi atau
ikon yang sulit ditemukan.

Dokumentasi Hasil Pengujian:

e Pencatatan hasil pengamatan, termasuk langkah-langkah yang berhasil
maupun yang menemui kendala.

e Pembuatan dokumentasi visual berupa tangkapan layar dari setiap
tahapan pengujian untuk mendukung temuan.

Evaluasi Berdasarkan Kriteria Usability:

Hasil dicocokkan dengan indikator usability, seperti efektivitas sistem, efisiensi
penyelesaian tugas, dan kemudahan dalam memahami fitur.

4. Bahan Penelitian dan Peralatan yang Digunakan

Jurnal Pengembangan Rekayasa dan Teknologi, VVol. 9, No.1, Mei 2025 27



p-1SSN: 1410-9840 & e-ISSN: 2580-8850

a. Bahan Penelitian: Sistem Payroll Abesnku.

b. Peralatan:
e Laptop/PC yang digunakan untuk mengakses sistem.
e (Catatan manual untuk dokumentasi hasil pengujian.

e Aplikasi perekam layar (jika diperlukan) untuk mencatat proses pengujian
secara detail.

Mulai Penelitian

I

Identifikasi Tujuan Pengujian

l

Penyusunan Skenario Pengujian

Pelaksanaan Uji Coba Sistem

I

Dokumentasi Hasil Pengujian

}

Evaluasi Berdasarkan Kriteria Usability

l

Identifikasi Masalah

l

Evaluasi Kelayakan Sistem

I

Apakah Sistem Layak?

Tidak

Ya  Rekomendasi Pengembangan

.

Kesimpulan: Sistem Layak

|

Selesai

Gambar 1 Flowchart

5. Langkah-Langkah Penyelesaian Masalah
a. ldentifikasi Masalah:

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menganalisis apakah sistem memenuhi
kriteria usability yang memadai.

b. Evaluasi Kelayakan Sistem:

Peneliti mengevaluasi apakah sistem layak digunakan berdasarkan keefektifan
fitur, efisiensi proses kerja, dan kemudahan navigasi.

c. Hasil:

Jika sistem memenuhi kriteria usability, maka dinyatakan layak untuk digunakan
dalam operasional perusahaan. Sebaliknya, jika ditemukan masalah signifikan,
rekomendasi perbaikan disusun untuk pengembangan lebih lanjut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan berupa 4 tabel dengan skenario paling rentan
menurut penilaian. Empat skenario tersebut adalah "Delete Staff", "Pengaturan gaji terlalu
tinggi/rendah", "Memberikan jatah cuti terlalu banyak”, dan "Mengisi nama menggunakan

simbol".

1. Delete Staff

Tabel 1 Delete staff

No. Deskripsi Tangkapan Layar
1 Tekan menu "master data" yang o R VU
terdapat pada dashboard Absenku. ' Gambar 2 Dashboard
2 Pilih menu "Employee"
Employee
Gambar 3 Menu Employee

3 Akan muncul daftar "Employee” g e ———

yang telah didaftarkan di : g B e il "

perusahaan, ada menu "Status"
yang menampilkan status dari
karyawan pada perusahaan.

 Gambar 4 Daftar Employee

4 Pada menu tersebut akan
menampilkan seluruh staff yang
masih bekerja maupun yang sudah
keluar dari perusahaan, pada
bagian kanan akan ada menu Gambar 5 Konfirmasi
"action". Pada bagian ini ada 2
"action" yang bisa dilakukan, salah
satunya yaitu delete staff.
5 Pilih dan hapus karyawan yang
ingin dihapus dengan menekan
simbol "tong sampah" berwarna
merah, lalu konfirmasi

penghapusan.
6 Data staff telah dihapus.

Apakah Anda ingin menghapus data ini?

Kesimpulan tabel 1 :

Proses penghapusan karyawan dalam sistem Absenku melibatkan beberapa langkah.
Pengguna harus mengakses menu "master data" dan kemudian memilih "Employee" untuk
melihat daftar karyawan yang terdaftar. Pada daftar tersebut, pengguna dapat memilih
karyawan yang ingin dihapus dengan menekan simbol "tong sampah" berwarna merah dan
mengonfirmasi penghapusan. Setelah konfirmasi, data karyawan akan dihapus dari sistem.
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2. Pengaturan gaji terlalu tinggi/rendah

Tabel 2 Memberi gaji terlalu tinggi/rendah

No Deskripsi Tangkapan Layar
1 Tekan menu "master data" yang terdapat P e Lo
pada dashboard Absenku. Gambar 6 Dashboard
2 Pilih menu "Employee"
3 Akan muncul daftar "Employee" yang telah

didaftarkan di perusahaan, ada menu
"Status" yang menampilkan status dari
karyawan pada perusahaan.

4 Pada menu tersebut akan menampilkan
seluruh staff yang masih bekerja maupun
yang sudah keluar dari perusahaan, pada

bagian kanan akan ada menu "action". Pada
bagian ini ada 2 "action" yang bisa dilakukan,
salah satunya yaitu menampilkan detail dari
karyawan tersebut.
5 Pilih dan tekan tombol "i" berwarna hijau
dan akan muncul detail karyawan. Pada
bagian kiri akan muncul banyak menu dan
pilih bagian "Payroll", tekan dan tarik layar
hingga menemukan bagian gaji.

S O
o o
Gambar 7 Aksi
6 Pilih tombol "edit" pada bagian gaji, tombol &
ini berbentuk pena dan kertas.
Gambar 8 Edit
7 Isi nominal gaji dengan nominal yang sangat e
tinggi atau sangat rendah dan simpan o | '. n__
pergantian nominal tersebut. Gambar 9 Pengisian Nominal Gaji
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8 Setelah disimpan, gaji akan berganti sesuai
dengan nominal ketika rendah seperti angka
"1", tetapi jika menggunakan angka yang
sangat tinggi seperti "999.999.999" angka
akan disimpan sesuai maksimal integer yaitu
"2.147.483.647,00".

Kesimpulan tabel 2 :

Pengaturan gaji dalam sistem Absenku memungkinkan pengguna untuk mengedit gaji
karyawan melalui menu "master data" dan "Employee". Pengguna dapat memilih karyawan
yang ingin diedit dengan menekan tombol "i" berwarna hijau dan kemudian mengakses
menu "Payroll". Setelah itu, pengguna dapat mengubah nominal gaji dengan menggunakan
tombol "edit" dan menyimpan perubahan tersebut. Sistem dapat menyimpan nominal gaji
yang sangat rendah atau tinggi, tetapi ada batas maksimum yang ditentukan oleh tipe data
integer.

3. Memberikan jatah cuti terlalu banyak

Tabel 3 Memberikan jatah cuti terlalu banyak

No Deskripsi Tangkapan Layar
1 Tekan menu "master data" yang terdapat O e i s e DL
pada dashboard Absenku. Gambar 10 Dashboard
2 Pilih menu "Employee"

3 Akan muncul daftar "Employee" yang telah
didaftarkan di perusahaan.
4 Pada menu tersebut akan menampilkan
seluruh staff yang masih bekerja maupun
yang sudah keluar dari perusahaan, pada
bagian kanan akan ada menu "action".
5 Pilih dan tekan tombol "i" berwarna abu-abu .. b
dan akan muncul opsi memberikan jatah cuti Gambar 11 Menu Leave Balance
dengan menekan "create new balance"

6 Masukan data yang dibutuhkan seperti crente Now Dot
berapa banyak jatah cuti yang diberikan dan
deskr1p51nya Sete]ah dllSl tekan tombol B ~cd Leave Balance Deduct Leave balance
S]mpan_ Balance Amaunt *
Deseription *
quti selamanya
Gambar 12 Pengisian Leave Balance
7 Data cuti yang sudah ditambahkan akan

tersimpan, tetapi jika menggunakan angka
yang sangat tinggi seperti "999.999.999"
angka akan disimpan sesuai maksimal
integer yaitu "2.147.483.647,00".
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Kesimpulan tabel 3 :

Proses pemberian jatah cuti dalam sistem Absenku dilakukan melalui menu "master data"
dan "Employee". Pengguna dapat memilih karyawan yang ingin diberikan jatah cuti dengan
menekan tombol "i" berwarna abu-abu dan kemudian menggunakan opsi "create new
balance". Pengguna harus memasukkan data yang dibutuhkan seperti jumlah jatah cuti dan
deskripsinya, lalu menyimpan data tersebut. Sistem dapat menyimpan jumlah cuti yang

sangat tinggi, tetapi ada batas maksimum yang ditentukan oleh tipe data integer.

4. Mengisi nama menggunakan simbol

Tabel 4 Mengisi nama menggunakan simbol

No Deskripsi Tangkapan Layar
1 Tekan menu "master data" yang terdapat B e LT
pada dashboard Absenku. " Gambar 13 Dashboard
2 Pilih menu "Employee"
3 Pilih menu "Create New Data". s e

Gambar 14 Menu Create New Data

4 Pada menu tersebut akan menampilkan
seluruh detail staff yang perlu diisi, pada Full Name
bagian nama isi menggunakan beberapa

simbol seperti "//.,<>;" lalu simpan data SUSII‘J:S:PW> <
tersebut. o
Gambar 15 COntoh Pengisian Nama
5 Data akan tersimpan sesuai dengan simbol
yang sudah diisikan.

Kesimpulan tabel 4 :

Sistem Absenku memungkinkan pengguna untuk membuat data karyawan baru melalui
menu "master data" dan "Employee”. Pada proses ini, pengguna dapat mengisi nama
karyawan menggunakan simbol-simbol seperti "//.,<>;" dan data tersebut akan disimpan
sesuai dengan simbol yang diisikan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak membatasi
penggunaan simbol dalam pengisian nama karyawan.

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian terhadap sistem yang diimplementasikan menunjukkan bahwa
fitur-fitur utama, seperti penghapusan data staf, pengaturan gaji, pemberian jatah cuti, dan
pemberian simbol pada nama, dapat berfungsi dengan baik. Namun, sistem ini tidak
seharusnya berhasil melakukan hal-hal yang telah dilakukan pada penelitian ini. Kelebihan
dari sistem ini adalah kemampuannya menyimpan data dengan baik dan tanpa kesalahan.
Meskipun demikian, sistem ini memiliki kekurangan, yaitu validasi dan ketidakmampuan
untuk menegakkan aturan bisnis secara baik. Sistem memungkinkan penyimpanan data
tidak valid, seperti penggunaan simbol, gaji yang tidak wajar, pemberian izin cuti yang
terlalu banyak, dan penghapusan data master. Hal ini menunjukkan potensi risiko
keamanan dan operasional yang signifikan.

Kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan meliputi penambahan
mekanisme validasi input untuk mencegah data tidak sesuai aturan, penerapan aturan
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bisnis yang lebih ketat untuk menjaga konsistensi operasional, serta peningkatan
keamanan melalui audit menyeluruh untuk memastikan data yang dimasukkan aman dari
potensi eksploitasi atau kerusakan. Berdasarkan hasil evaluasi, meskipun fitur-fitur yang
disediakan cukup lengkap dan relevan untuk kebutuhan perusahaan, terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperbaiki agar sepenuhnya sesuai dengan harga yang ditawarkan
oleh AbsenKu. Jika perusahaan merupakan perusahaan kecil yang ingin menggunakan
sistem yang mudah untuk digunakan tetapi masih mentoleransi kekurangan yang terdapat
pada sistem dengan harga yang relatif murah maka sistem ini masih layak untuk digunakan.
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